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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Mangrove

Mangrove merupakan karakteristik dari bentuk tamarpantai, estuari
atau muara sungai, dan delta di tempat yang temigddaerah tropis dan sub
tropis. Dengan demikian maka mangrove merupakasigieon yang terdapat di
antara daratan dan lautan dan pada kondisi yangaisesangrove akan
membentuk hutan yang ekstensif dan produktif. Kat@dapnya di dekat pantai,
mangrove sering juga dinamakan hutan pantai, hpg@ang surut, hutan payau,
atau hutan bakau (Harahab, 2010).

Hutan mangrove disebut juga sebagai hutan pant&ntpayau atau hutan
bakau.Pengertian mangrove sebagai hutan pantaahadadhon-pohon yang
tumbuh di daerah pantai (pesisir), baik daerah ydipgngaruhi pasang surut air
laut maupun wilayah daratan pantai yang dipengaaléh ekosistem pesisir,
sedangkan pengertian mangrove sebagai hutan pagauhatan bakau adalah
pohon-pohon yang tumbuh di daerah payau pada &hafial atau pertemuan air
laut dan air tawar di sekitar muara sungai. padaimnya formasi tanaman
didominasi oleh jenis-jenis tanaman bakau.Oleh rarétu istilah bakau
digunakan hanya untuk jenis-jenis tumbuhan dariugeRhizophordstilah
mangrove digunakan untuk segala tumbuhan yang lddappanjang pantai atau

muara sungai yang di pengaruhi oleh pasang surlaua{Harahab, 2010).



Hutan mangrove merupakan anugerah dari Allah Sefagai bukti
kekuasaanNya dimana hutan mangrove diciptakan beatadntara ekosistem air

tawar dan air asin, hal tersebut termaktub dalasn &.Furgan [25] : 53. sebagai

berikut :
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Artinya : dan Dialah yang membiarkan dua laut yangngalir (berdampingan);
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagihit; dan Dia jadikan
antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.

Maksud ayat diatas adalah Allah menjadikan duara&ngalir yang satu
airnya tawar dan juga segar sedangkan yang satasiyajuga pahit dan dia
menjadikan antara keduanya dinding dan batas yamghalangi agar keduanya
tidak akan saling merubah rasa. Dari ayat di atgmidditafsirkan bahwasanya
dinding dan batas yang menghalangi antara kedugdidig tersebut adalah
tumbuhan mangrove, dimana tumbuhan mangrove rakanptumbuhan yang

tumbuh didaerah payau atau pertemuan antara adadauair tawar.

2.2 Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alamaebgrlangsungnya
kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal batitara makhluk hidup
dengan lingkungannya dan diantara makhluk hidups#&adiri, terdapat pada
wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air , ldah didominasi oleh spesies

pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dataairgn asin, hutan



mangrove merupakan ekosistem yang lebih speskik glibandingkan dengan
ekosistem lainnya karena mempunyai vegetasi yaak s&yagam (Irwan, 2003).
Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mamgroerupakan
ekosistem yang unik dan rawan.Ekosistem ini memaufyngsi ekologis dan
ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara:lgielindung garis pantai,
mencegah intrusi air laut, habitat, tempat menoakan, tempat asuhan dan
pembesaran, tempat pemijahan bagi aneka biotargeraerta sebagai pengatur
iklim mikro. Sedangkan fungsi ekonominya antaran laebagai penghasil
keperluan rumah tangga, penghasil keperluan ingdudém penghasil bibit.
Sebagian manusia dalam memenuhi keperluan hidugeygan mengintervensi
ekosistem mangrove.Hal ini dapat dilihat dari adanglih fungsi lahan
(mangrove) menjadi tambak, pemukiman, industri, deibagainya maupun
penebangan oleh masyarakat untuk berbagai kepeiamnpak ekologis akibat
berkurang dan rusaknya ekosistem mangrove adalahghia berbagai spesies
flora dan fauna yang berasosiasi dengan ekosistangnove, yang dalam jangka
panjang akan mengganggu keseimbangan ekosistemrawanghususnya dan

ekosistem pesisir pada umumnya (Ningsih, 2008).

2.3 Struktur dan Adaptasi

Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan khusus uneradaptasi
dengan kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti disin tanah yang
tergenang, kadar garam yang tinggi serta kondisallayang kurang stabil.

Dengan kondisi lingkungan seperti itu, beberapa isjermangrove



mengembangkan mekanisme yang memungkinkan sectfanageluarkan
garam dari jaringan, sementara yang lainnya mengegikan sistem akar
napas untuk membantu memperoleh oksigen bagi sigierakarannya.
Dalam hal lain, beberapa jenis mangrove berkembdemggan buah yang
sudah berkecambah sewaktu masih di pohon induknydpér), seperti
Bruguiera, Ceriopsdan Rhizophora. Avicenniaapat ditemukan mulai dari
tegakan ketinggian 1 - 2 meter pada pantai yangetemng air laut, hingga
tegakan campuraBruguiera, Rhizophoraan Ceriopsdengan ketinggian lebih
dari 30 meter (misalnya, di Sulawesi Selatan). Berdh pantai yang terbuka,
dapat ditemukaisonneratiaalbdanAvicennia alba sementara itu di sepanjang
sungai yang memiliki kadar salinitas yang lebihda&m umumnya ditemukan
Nypa fruticansdarSonneratia caseolaridJmumnya tegakan mangrove jarang
ditemukan di tempat yang rendah kecuali mangroakam dan beberapa jenis
semak seperthcanthus ilicifoliusdanAcrostichum aureurfNoor dkk.,2006).
Adaptasi tumbuhan mangrove pada umumnya memilikiglel yang
berbeda-beda.Pohon api-api mempunyai akar udarg yaenuju keatas dan
tajam, buahnya agak ceper dengan panjang kuraitg1eb.5 cm dan berwarna
kuning.Pohon bakau mempunyai akar cerucuk yang twbnmdari batang dan
dahan pohon dan mencengkeram kedalam tanah ségmatiaba.Buah bakau
seperti kubus panjang, berwarna kekuningan dengamguang agak tajam.
Pedada juga mempunyai akar seperti jarum, panjangiy50 cm. buahnya
berwarna hijau, keras, diameternya kurang lebilm5 lsuahnya mudah dikenal

karena bentuk bulat dan besar.Banjar mempunyaikear dan akar lutut apabila



pohon telah dewasa.Buah tanjang berbentuk kubwas jatapi jauh lebih pendek

dibandingkan pohon bakau (Fachrul, 2006).

Di bawah ini adalah gambar dari perakaran mangrove.

Gambar 2.1 jenis-jenis perakaran tumbuahan mangrove

a. Akar tunjangRhizophora b. Akar lutut Bruguieira)

c. Akar pasakAvicennig d. Akar papanGeriop9

2.4 Zonas Hutan Mangrove

Menurut Fachrul (2007), penyebaran dan zonasi hutangrove
tergantung oleh berbagai faktor lingkungan. Berikatah satu tipe zonasi
hutan mangrove di Indonesia.

1. Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan sbagak berpasir,
sering ditumbuhi olehAvicennia spp Pada zona itu biasa berasosiasi
Sonneratiaspp Yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya
bahan organik.

2. Lebih ke darat, hutan mangrove umumnya didomindsh &hizophora
spp Di zona itu juga di jumpaBruguieiraspp, danXylocarpusspp.

3. Zona berikutnya didominasi oldruguieiraspp.

4. Zona transisi antara hutan mangrove dengan huteratarendah biasa di



tumbuhi oleh tumbuhan nipaN. fruticans dan beberapa spesies palem

lainnya.
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Gambar 2.2 Zonasi vegetasi mangrove

2.5 Faktor Lingkungan

Al Qur'an banyak memberikan pemahaman terhadapsiamakan peran
sertalingkungan abiotik dalam membagun tatanardkegiain. Firman Allah QS.
Al Jatsiyah: 5 menjelaskan tentang fungsi diturmmk@ air hujan yang dapat
menghidupkan bumi yang yang mati serta hembusdn argin yang memiliki
manfaat. Hal ini sebagai salah satu contoh penaaeridl Quran tentang faktor

abiotik terhadap berlangsungnya kehidupan.
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Artinya: Dan pada pergantian malam dan siang dajahwang diturunkan Allah
dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujanuitoumi sesudah
matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tandada (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang beraka(s.Aljatsiyah [45] : 5).

Muhammad (2009) menafsirkan ayat di atas bahwanhojenumbuhkan
berbagai tanaman sebagai rizki dan makanan mamikib.menghidupkan bumi
setelah bumi itu mati, lalu hujan menghidupkan yaregi di bumi hingga bumi
bergerak-gerak dan menumbuhkan tanaman setelaHumselya mati, yaitu
setelah tanah mengering dan gersang, tanpa tandamtumbuhan. Perkisaran
angin yang terkadang dari arah timur, barat seldtanutara memiliki manfaat
tersendiri.Halitu merupakan bukti kebesaran darajaedn yang disampaikan
sebagai nasehat.

Mangrove diketahui mempunyai daya adaptasi figisloyang sangat
tinggi.Mangrove tahan terhadap lingkungan dengdm suerairan yang tinggi,
fluktuasi salinitas yang luas dan tanah yang ataeBalah satu faktor yang
penting dalam adaptasi fisologis tersebut adalstersi pengudaraan di akar-
akarnya Odum, (1993) walapun tumbuhan mangrove tdagdkembang pada
kondisi lingkungan yang buruk, akan tetapi setiapnduhan mangrove
mempunyai kemampuan yang berbeda untuk mempertahadki terhadap
kondisi lingkungan fisik-kimia dilingkungannya. Adampat faktor utama yang

menentukan penyebaran tumbuhan mangrove yaitugl@)dnsi arus pasang, (b)

salinitas tanah, (c) air tanah, dan (d) suhu aip(®aryono, 2007).



2.5.1 Pasang Surut

Pasang surut proses naik turunnya air laut secargin periodik karena
gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulanmddahari. Naik turunnya
permukaan laut dapat terjadi sekali sehari (pasamgt tunggal) atau dua kali
sehari (pasang surut ganda).Sedangkan pasangdsamtdéira keduanya di sebut
sebagai pasang surut campuran. Pasang surut marnugaka penggerak utama
sirkulasi massa air (Dahuri, 2004).

Pasang surut merupakan faktor lingkungan yag dapainpengaruhi
keadaan ekosistem mangrove. Kisaran pasang surutpdsmya sangat bervariasi
tergantung dari keadaan geografi mangrovenya ladtoy (2006).Pasang surut
berpengaruh terhadap penyebaran jenis-jenis mamgiemposisi flora hutan
mangrove sangat dipengaruhi oleh periode pasangt $amt pemasukan air
permukaan yang masuk melalui sungai, sehingga tekgui perbedaan salinitasi

di kawasan mangrove (Suryawan, 2007).

2.5.2 Salinitas

Salinitas adalah tingkat kandungan garam air ldamau, yang dihitung
dalam persen perseribu Tim Kashiko (2002).Kondiglingas sangat
mempengaruhi komposisi mangrove. Berbagai jenis gmase mengatasi
kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda.&mbatiantaranya secara
selektif mampu menghindari penyerapan garam dardiandumbuhnya,
sementara beberapa jenis yang lainnya mampu menrgalu garam dari

kelenjar khusus pada daunnya (Noor dkk, 2006).



Pada beberapa mangrove sepArtmarinadanL. racemosadapat tahan
pada salinitas di atas 90%, namun tidak semuaespagngrove dapat tahan pada
salinitas tinggiS. alba, S. apetalajan S. griffthii, yang tumbuh di tepian laut,
cenderung lebih suka pada salinitas yang normatudaspesiess. casiolaris
hanya tumbuh di atas tanah dengan salinitas rerd@fb6.Demikian pulaA.
corniculatum,karena spesies ini cenderung tumbuh pada tanatitaslrendah,
maka spesies ini sering digunakan sebagai indikataawar.Spesies dari genus
Bruguira tumbuh secara normal pada salinitas di bawah B5%arviflora
mencapai perkembangan maksimum pada salinitasas&i®o,B. gymnorhiza
tahan pada salinitas sekitar 10-25%, sedangkaexangulaenderung lebihsuka
pada salinitas tanah <10%.Kemampuan mangrove turphdh air asin karena
kemampuan akar-akar tumbuhan untuk mengeluarkan raensekresi garam.
Rhizophora, Avicenniadan Leguncularia mempunyai akar-akar yang dapar
memisahkan garam, pengupan terjadi pada prosespirasi di daun. Transpirasi
di daun ini menimbulkan terjadinya tekanan negayaeg menyebabkan air yang
ada di perakaran tertarik ke dekat xylem, dan faeasini pula terjadi pemisahan

air tawar dari air laut yang ada di membrane aBap(iharyono, 2007).

2.5.3 Tekstur Tanah

Pohon-pohon mangrove bersifat halofit, artinya maag ini tahan
tehadap tanah yang mengandung garam dan genagaaugiflrwan, 2003)
Sebagian besar jenis-jenis mangrove tumbuh dengaik pada tanah

berlumpur, terutama di daerah dimana endapan luniptakumulasi, di
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Indonesia, substrat berlumpur ini sangat baik utégakanR. mucronata dan
A. marinaJenis-jenis lain seperR. stylosatumbuh dengan baik pada substrat
berpasir, bahkan pada pulau karang yang memilikissat berupa pecahan
karang, kerang dan bagian-bagian dari Halimeddn@onesia, kondisi dengan
tanah bergambut ditemukan di utara Teluk Bone dasefdanjang Larian —
Lumu, Sulawesi Selatan, dimana mangrove tumbuh gadzut dalam >3 m
yang bercampur dengan lapisan pasir dangkal 0 Sufstrat mangrove berupa
tanah dengan kandungan bahan organik yang ting@e @ya dilaporkan
ditemukan di Kepulauan Seribu, Teluk Jakarta (Nidx., 2006).

Kekhasan karakter vegetasi tentunya mempunyai fueg®ntu, karena
sesungguhnya Allah tidak menciptakan segala sesdemgan sia-sia. Sesuai

dengan firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayai yang berbunyi

p 2% % o2& - e M & a2
Ll als | dua Sard Losn L Cascol de, LIy
- i -

Artinya: Ya Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan imgds sia-sia Maha
suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa naré®.s. Ali Imran
[3]: 191).
Surat Ali Imran ayat 191 menjelaskan bahwa peaaipini semua dengan
kebenaran, mustahil engkau berbuat main-main ddn kerguna.Engkau
menciptakan segalanya untuk tujuan-tujuan yangadonbur dan mulia.Engkau

menciptakan ini agar engkau senantiasa diingat disyukuri, maka engkau

memuliakan orang-orang yang bersyukur dan pandagmegat keagunganmu di
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dalam surga, tempat kemuliaan.Engkau menghinalkamgesrang yang ingkar di
dalam neraka, tempat siksaanmu (Al-Jazairi, 2007).

Apabila kita mempelajarinya lebih jauh tentanghadan karakter vegetasi
tersebut maka kita akan mengetahui tanda-tandaakakn Allah. Sebagaimana

Allah berfirman dalam surat Al-Jatsiah ayat 3 yaedounyi:

Artinya: Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar patdsanda-
tanda kekuasaan Allah untuk orang-orang yang benif@as. Al-Jatsiah [45] : 3).
Ayat diatas menunjukkan kekuasaan Allah yang méakam alam semesta,

yang didalamnya tedapat beranekaragam jenis keddup

2.6 Analisa K eanekaragaman
2.6.1 Keanekaragaman
Keanekaragaman adalah variabilitas antar makhlgupidari semua
sumber daya termasuk di daratan ekosistem-ekosiptmairan, dan komplek
ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam spdsiastara spesies dan
ekosistemnya. Sepuluh persen dari ekosistem alanp®esuaka alam, suaka
margasatwa, taman nasional, hutan lindung, dangsebdagi bagi kepentingan
pembudidayaan plasma nutfah, dialokasikan sebagavasan yang dapat
memberi perlindungan bagi keanekaragaman hayagf(A001).
Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristigkatan komunitas
berdasarkan organisasi biologisnya Soegianto (1Rérggaman jenis diukur

berdasarkan jumlah jenis dan kelimpahan relatifbyasumsikan bahwa populasi



12

dari jenis-jenis yang secara bersama-sama membdatkinitas, berinteraksi
antara satu dengan lainnya dan dengan lingkungadaj@m berbagai cara
menunjukkan jumlah jenis yang ada serta kelimpabatifnya. Pada umumnya
keanekaragaman jenis komunitas diukur dengan merpakadistribusi beberapa
ukuran kelimpahan diantara jenis (Odum, 1993).

Keanekaragaman menurut Leksono (2007) dapat ddhimaenggunakan
Indeks Shannon-Weaner yang didasarkan pada kepfidakan. Rumus indeks
keanekaragaman adalah:

5

H= F‘pilnpi
|

=1

Ket :

H': Indeks keanekaragaman

Pi : ni/N

N': Jumlah Individu Suatu jenis
N : Jumlah Total Individu

S : Jumlah Jenis

2.6.2 Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitadiicy dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasape$iss-spesies dalam suatu
komunitas. Spesies-spesies yang dominan (yang &sakdalam suatu komunitas
akan memiliki indeks nilai penting yang tinggi, Be&jga spesies yang paling
dominan tentu saja akan memiliki indeks nilai pegtiyang paling besar

(Soegianto, 1994).
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2.7 Manfaat Mangrove

Allah Swt menciptakan alam jagad raya dengan pematfaat yang harus
dikelola dengan baik oleh manusia sebagai kholgh-di muka bumi.Semua
ciptaan Allah baik di langit maupun di bumi merugaktanda-tanda atas
keagunga-Nya.Manfaat yang ada pada ciptaan All&ktahui melalui proses

berfikir dan berdzikir seperti yang tertera dalas @l'imron: 190-191.

AT gﬁn;ﬁ;&)r@;;;,jssujwuwb;,)y\jujuuu}\.uwu

d:_;u:ou.uu‘v\.pju‘t_j

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit damib dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil digratau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirk@mtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yddiu Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucgkan, Maka
peliharalah Kami dari siksa nerak®.s. Al'imran [3] : 190-191)

Muhammad (2009) menafsirkan ayat di atas bahwa padeiptaan langit

dan bumi serta bergantinya siang dan malam terdapaia-tanda kekuasaan

2% o0 4w
Allah bagi orang yang beraka.}@\!ld}\j), yakni orang yang mengingat Allah

sambil berdiri atau duduk atau berbaring dan manomsengambil pelajaran dari
penciptaan itu.Allah tidak menciptakan sesuatu dergja-sia dan senda-gurau,
dan Allah tidak menciptakannya kecuali dengan perlaesar, yakni pahala,
siksa, perhitungan dan pembalasan.

Menurut Purnobasuki (2004) dan Noor dkk.(2006) mmeweg memiliki
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berbagai macam manfaat bagi manusia dan lingkuygarnaik secara ekologi,

ekonomi, dan dunia medis.Di bawah ini adalah taidefaat mangrove.

Table 2.1 Manfaat beberapa spesies tumbuhan mandrdeberapa Asia

Tenggara, terutama yan

g berasal dari Indonesid@tgipina

Spesies

M anfaat

Acanthus ebracteatus

Daunnya dioleskan ke kulit kepala untuk pengawet

rambut

Acanthus ilicifolius

Buahnya yang lunak digunakan untuk membersih
(memurnikan) darah dan penawar racun dari gig
ular

Acrostichum aureum

Daunnya untuk makanan ternak dan atap rumah

Aegialites sp

Bakaran kayu untuk obat perut

Aegeceras orneculatun

nUntuk kayu bakar, kulitnya untuk racun ikan

Amoora cuculata

Mainan anak-anak

Avicennia spp

Untuk kayu bakar, menyembuhkan radang mulut
tenggorokan terutama untuk anak-anak, biji
mengandung resin dan minyak yang dapat digun
untuk menyembuhkamilcer (pendarahan pada ku
dan tumor, kulitnya bermanfaat untuk penyakit k
dan luka

Avicennia nitida

Bermanfaat untuk arang, abu kayunya diguna
untuk ekstraksi garam, biji dan kecambahnya d
dimakan, bunganya menghasilkan madu, daur
untuk pupuk hijau

Avicennia marina

Daun muda untuk sayuran, aroma serbuksari \
kuat baik untuk beternak lebah

Avicennia alba

Kulit dan bijinya mengandung racun ikan, resin ¥n
anti hamil, minyak bijinya untuk menghilangkan fle
flek pada kulit

Avicennia officinalis

Bijinya dapat dimakan setelah dicuci dan di masak

Bruguiera cylindrical

Kayunya untuk dibakar dan bahan bagunan, kulit
dapat dimanfaatkan untuk bumbu ikan mentah

Bruguiera gymnorhiza

Kayu bangunan, kayu bakar, arang, tiang tele
kulitnya dapat dimanfaatkan untuk bumbu el
mentah Pneumatophoresdigunakan dalam ritug

penenaman dengan mengubur akar umbi sehingge

kan
itan

dan
nya
akan
it
ulit

kan
apat
nya
ang
tu

k

nya

pon,
Kan



Tabel 2.1 Lanjutan
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Spesies

M anfaat

Acanthus ebracteatus

akar umbi akan tumbuh besarbuahnya untuk
mata dan dan tambahan makan sirih, kulitnya u
bahan perekat

obat
ntuk

Bruguiera sexangula

Daun-daun muda, buahnya yang masih muda, 4
akar
dimakan setelah dimasak untuk sayuran, bual
dikunyah untuk pengganti sirih dan pinang, ge
dari buah digunakan untuk obat sakit mata, a
akardigunakan sebagai dupa

akar-

tnaman muda atau kecambahnya dapat

nya
tah
kar-

Camptostemon schultzii

Kayu bangunan daoulp

Cerbera manghas

Buah untuk obat rematik, biji mengandung miny
untuk obat-obatan kulit dan cairan kayurn
mengandung bahan untuk obat urus-urus

ak
ya

Ceriops tagal

Kayu bangunan, kayu bakar, mengandung tar
rebusan kulit menghentikan pendaral
(haemorrhagg kulit mengandung bahan untuk 2
pewarna pengawet jarring, batik atau tikar.

nin,
nan
rat

Cynometra ramiflora

Kayu bakar

Derris heterophyla

Untuk pelemah ikan

Excoecaria agallocha

Kayunya untuk bahan kertas, korek api, dan ko
getah kayu pedih di mata mengandung racun

tak,
bias

menyebabkan kebutaan, dapat digunakan untuk

obat sakit gigi, meracuni ikan dan ujung tomt
panah

nak

Heritiera fomes

Untuk rayon, bahan pakaian, kayu bangunan, u
membuat kapal dsb

ntuk

Heritiera littolaris

Untuk bahan bangunan, biji untuk penyem
diare, cairan kayu mengandung racun

buh

Intsia bijuga Kayu bangunan

Lumnitzera spp Kayu bangunan untuk tiang listrik, rebusan daun
untuk mengindahkan suara burung

Lumnitzera littorea Daunnya untuk jamu  digunakan untuk

menyembuhkan sariawan pada bayi
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Spesies

M anfaat

Nypa fruticans

Daun untuk atab rumah, daun muda un

tuk

pembungkus rokok, cairan tubuh untuk gula,

alcohol dan cuka

Oncosperma filamentosa

Daging buah dapat diawetkan, daun muda untuk

sayuran, bunganya dapat ditambahkan ke
sebagai bumbu

Oncosperma tigillaria

nasi

Pengawet buah-buahan, kayu di jadikan tiang,

bunganya dapat ditambahkan ke nasi seb
penyedap rasa

Pluchea indica

agai

Rebusan daun sebagai obat untuk sakit perut,

daun muda dapat dimakan

Rhizopora spp

Kayu bangunan dan mengandung tannin

Rhizopora mucronata

Rebusan kulit untukaematuna diare, disentri
lepra, kulit akar dan buah untuk menghing
nyamuk, buah dapat dibuat anggur, nectaf
menghasilkan madu

Scyphiphora hydrophyllaces

Kayunya sebagai bahan bangunan.

Sonneratia ovate

Buah dapat dimakan dan biasa mengobati tu

ari
nya

ang

persendian yang terkilir, fermentasinya

digunakan untuk mencegah pendarahan

Sonneratia alba

Kayunya nuntuk bhan banguna dan kayu ba

Pheumatophoreantuk pelampung pancing daun

untuk makanan ternak

Sonneratia casiolaris

kar,

Buah dapat dimakan, cairan tanaman untuk

kosmetik kulit penghaspulp yang baik, daunyz
untuk pakan kambing

Xylocarpus moluccensis

Kayu bangunan (harganya cukup mahal) k
untuk furniture, mengandung tannin, &
menganding minyak untuk bahan pemag
(Muminant) kulit kepala dan memperku
rambut, rebusan kulit untuk anyaman alami

2.8 Definisi Pantai

A

ayu
iji
les
At

Pantai adalah gambaran nyata interaksi dinamisraarg#, angin, dan

material tanah. Angin dan air yang bergerak membaaterial dari tempat satu
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ke tempat lain. Mengikis tanah dan kemudian mengekahnya disuatu tempat

secara kontinyu.Sehingga terjadi perubahan gantapgPratikto, 1997).

Menurut Pratikto (1997), jenis-jenis atau tipe tparberpengaruh pada
kemudahan terjadinya erosi pantai. Berikut ini aldapenggolongan pantai di

Indonesia berdasarkan tipe-tipe papasief) dan perairan.

1. Pantai paparan
Merupakan pantai dengan proses pengendapan yangaonumumnya
terdapat di pantai utara Jawa, pantai Timur Suaggntai Selatan dan Timur
Kalimantan, dan pantai Selatan Irian Jaya, dengaakeristik:
a. Airnya keruh mengandung lumpur dan terdapat presdsnentasi.
b. Pantainya landai dengan perubahan kemiringan (hikkggarah laut)
yang bersifat gradual dan teratur.
c. Daratan pantainya dapat lebih dari 20 km.
2. Pantai Samudera
Merupakan pantai dimana proses erosi lebih domikkmum terdapat di
pantai selatan Jawa, pantai Barat Sumatera, pdtdea dan Timur Sulawesi, dan

pantai

Utara Irian Jaya, dengan kerakeristik:

a. Muara sungai berada dalam teluk, dan airnya jernih
b. Batas antara daratan pantai dan garis pantai (yamgnnya lurus) dan
sempit.

c. Kedalaman pantai kearah laut berubah tiba-tibaatour
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3. Pantai Pulau
Merupakan pantai yang melingkari atau mengelilipgfiau kecil.Dibentuk
oleh endapan sungai, batu gamping, endapan gunengpibatau endapan

lainnya.Umumnya terdapat di Kepulauan Riau, KepartaBeribu.



